
ABSTRAK 

 

Malinda Gani. 2015. “Waktu Optimum Perebusan Serat Kapok Sebagai Bahan 

Pengikat Partikulat Logam Berat dalam Pemurnian Air” Penelitian ini bertujuan  

untuk mengetahui waktu optimum perebusan serat kapok dan kemampuan serat 

kapok sebagai pengikat logam berat dalam air limbah pertambangan berdasarkan 

Spectrum Wavenumber dengan menggunakan FTIR, konsentrasi unsur pada serat 

kapok setelah diberikan pengotor dengan menggunakan XRF dan transparansi air 

hasil saringan serat kapok. Pengambilan sampel air  terletak di Tabongon Bolaang 

Mongondow Timur kemudian diolah di laboratorium fisika material Universitas 

Negeri Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa waktu perebusan serat kapok 

Waktu perebusan serat kapok didapatkan pada waktu 30 (KF 1) dimana uji 

spektroskopi infra merah sebelum penyaringan yang memiliki indikator  gugus 

molekul yang mengandung lignin paling sedikit diantara KF lainnya, dimana dari 13 

indikator yang menunjukkan gugus molekul mengandung lignin terdeteksi 7 

indikator. KF 1 yang menunjukkan gugus molekul yang mengandung lignin paling 

sedikit diantara KF lainnya, dimana dari 13 indikator yang terdeteksi 7 indikator. 

Sedangkan untuk KF 2, KF 3, KF 4, dan KF 5 didapatkan bahwa memiliki jumlah 

indikator yang sama dimana indikator yang menunjukkan gugus molekul 

mengandung lignin terdeteksi 9 indikator. Dan untuk KF 0 serat kapok tanpa 

perlakuan terdeteksi 11 indikator yang menunjukkan gugus molekul mengandung 

lignin dari 13 indikator. Serat kapok yang telah diuji adsorpsi diukur di XRF dan 

mendapatkan kandungan lobam berat untuk semua KF 1-5 yaitu Cd, Co, Cu, Fe, Ni, 

Pb, Zn, Hg, Cr(IV), Al, Si,C, Mg, Pt, Ca, tetapi berbeda-beda konsentrasi. Waktu 

optimum perebusan serat kapok membuat daya serap serat kapok pada partikel logam 

berat lebih besar konsentrasinya. Ini terlihat pada Cu konsentrasi terbesar berada di 

KF. Begitupun untuk Mg, Fe, Zn, Ca konsentrasi terbesar pada KF 1.  

 

Kata Kunci : Serat Kapok, Waktu Optimum, Kandungan Lignin, Konsentrasi 

Unsur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT  

 

Malinda Gani. 2015. “Optimum time to boil the kapok fiber as heavy metal 

absorbing agent in water purification” this research aims at finding out the optimum 

boiling time of the kapok fiber and the ability the kapok fiber as the heavy metal 

observing agent in the mining sewage waterbased on the spectrum wave number 

using the FTIR, the concentrate of the element in the kapok fiber has been given dirt 

agent using the XRF and the water transparency of the water filtered with the kapok 

fiber. The sample of water were taken from the Tobongon village of Bolaang 

Mongondow Timur and the research was conducted at the Physics Laboratory of the 

State University of Gorontalo. The research reveals that the kapok fiber boiling time 

is at the 30 time (KF1) where the spectroscope infrared before the filtering had 

indicator of molecule chain that contained the least lignin, in which from 13 

indicators that showed the molecular chain that contains lignin, only 7 indicators 

detected. KF1 showed the least molecular chain that contained lignin among other 

KFs. Meanwhile, the KF2, KF3, KF4, and KF5 had the same indicators detected to 

contain lignin in their molecular chains, the number of molecular chain that contain 

lignin were 9 indicators. Meanwhile, for KF0 that is the kapok fiber with no 

treatment, 11 out of 13 indicators showed that the molecule contain lignin. The kapok 

fiber that had been tested its absorbability measured using the XRF and shows the 

heavy metal content for all KF 1-5 were Cd, Co, Cu, Fe, Ni, Pb, Zn, Hg, Cr(IV), Al, 

Si, C, Mg, Pt and Ca, but the concentrate were different for each KF. The optimum 

boiling time of the kapok fiber made the absorbability of the kapok toward the heavy 

metal particle bigger. This is evident in the contentrate of Cu was find higher in KF1 

as well as Mg, Fe, Zn, Ca. 
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